






Lampiran 1. Peta Lokasi Penelitian 
 
PETA LOKASI PENELITIAN  
AKUMULASI LOGAM BERAT (Pb DAN Cu) 
PADA  KERANG KEPAH (polymesoda erosa) 
DI SUNGAI BATU RUSA MERAWANG 
Sumber 






Lampiran 2. Alat Dan Bahan Penelitian Yang Digunakan Di Lapangan dan  
          Laboratorium 
 
  












































Asam nitrat pekat 
(HNO3) 
Larutan standar  Pb 
dan Cu  
Spectrophotometer 
(AA 7000 Shimidzu 
Japan) 
Untuk mengukur panjang  






Pengambilan sampel air 
Pengambilan sampel sedimen 









Pengabuan sampel  
Pembuatan zat pereaksi 
 








































































Tanah awal (g)         268,62      227,15     203,16     
   300.000  300 bongkahan batu                   
     75.000  75 kerikil                   
     19.000  19 kerikil kasar                   
4      4.750  4,75 kerikil halus                   
10      2.000  2 pasir kasar                   
40         425  0,425 pasir sedang                   
60         250  0,25 pasir halus   278,01  456,52   178,51  277,9 391,85 113,95 277,84 421,88 144,04 
80         180  0,18 pasir halus   278,75  294,25 15,5 278,77 298,17 19,4 278,76 289,45 10,69 
100         150  0,15 pasir halus   274,64  308,35 33,71 274,64 308,07 33,43 274,64 290,23 15,59 
120         125  0,125 pasir halus   272,05  294,85 22,8 272,02 290,96 18,94 272,04 284,12 12,08 
140         106  0,106 pasir halus   271,56  282,18 10,62 271,57 285,84 14,27 271,56 282,62 11,06 
170           90  0,09 pasir halus   270,56  274,35 3,79 270,56 281,99 11,43 270,56 275,64 5,08 
200           75  0,075 pasir halus   268,16  269,53 1,37 268,17 274,06 5,89 268,13 270,05 1,92 
tutup bawah (g)     lanau dan lempung   269,95  272,35 2,4 269,93 279,91 9,98 269,91 273,11 3,2 
tanah akhir (g)             268,70      227,29     203,66 
error (g)           -0,08     -0,14     -0,5 
%pasir               99,11          95,61          98,43  
%lanau dan lempung                 0,89            4,39            1,57  



















Logam Berat Cu ( Tembaga ) mg/l 
Stasiun 1 (Kegiatan Penambangan) 
Rata-rata 
Stasiun 2 (Pemukiman Warga) 
Rata-rata 
Stasiun 3 (Jauh Dari Penambangan 




















1. Air - 600 0,6 - 31,664 34,394 18,913 28,324 5,252 3,431 16,181 8,288 7,985 1,609 6,163 5,252 
2. Sedimen - 100 0,1 2 3,223 4,725 5,909 4,619 3,587 3,678 3,405 3,556 3,223 2,767 2,130 2,706 
3. 
 
Kecil 100 0,1 2 0,265 0,300 0,412 0,325 0,292 0,178 0,303 0,258 0,448 0,565 0,343 0,452 
  Kerang  Sedang 100 0,1 2 0,411 0,365 0,377 0,384 0,405 0,477 0,459 0,447 0,235 0,377 0,379 0,330 













Logam Berat Pb ( Timbal ) mg/l 
Stasiun 1 (Kegiatan Penambangan) 
Rata-rata 
Stasiun 2 (Pemukiman Warga) 
Rata- 
rata 
Stasiun 3 (Jauh Dari Penambangan 




















1. Air - 600 0,6 - 0,0025 0,0030 0,0024 0,00263 0,0025 0,0025 0,0024 0,00247 0,0023 0,0022 0,0024 0,00230 
2. Sedimen - 100 0,1 2 0,000220 0,000235 0,000210 0,000222 0,00012 0,000120 0,000150 0,000132 0,000120 0,000120 0,000115 0,000118 
3. 
 
Kecil 100 0,1 2 0,000010 0,000010 0,000010 0,000010 0,000010 0,000005 0,000010 0,000008 0,000005 0,000005 0,000010 0,000007 
  Kerang  Sedang 100 0,1 2 0,000015 0,000010 0,000010 0,000012 0,000010 0,000010 0,000010 0,000010 0,000010 0,000010 0,000005 0,000008 














Air Sungai (Cw) 
ppm 
Polymesoda erosa (Cf) mg/l BCF (Cf/Cw) mg/l 
Kecil Sedang Besar Kecil Sedang Besar 
1 Pb 
1 0,00263 0,000010 0,000012 0,000013 0,00380 0,00456 0,00494 
2 0,00246 0,000008 0,000010 0,000012 0,00324 0,00405 0,00486 






Air Sungai (Cw) 
ppm 
Polymesoda erosa (Cf) mg/l BCF (Cf/Cw) mg/l 
Kecil Sedang Besar Kecil Sedang Besar 
2 Cu 
1 28,324 0,325 0,384 0,261 0,0115 0,0136 0,0092 
2 8,228 0,258 0,447 0,370 0,0314 0,0543 0,0450 









Lampiran 7. Proses Pengambilan Sampel dan Analisis di Laboratorium 
  
Kerang kepah di sedimen 
 
Stasiun 1 




   









Lampiran 8. Ukuran Panjang Cangkang Kerang 





1 (Ulangan 1) 20 
Kecil 2 (Ulangan 2) 24 
3 (Ulangan 3) 21 
4 (Ulangan 1) 35 
Sedang 5 (Ulangan 2) 44 
6 (Ulangan 3) 49 
7 (Ulangan 1) 61 
Besar 8 (Ulangan 2) 68 
9 (Ulangan 3) 65 
2 
1 (Ulangan 1) 23 
Kecil 2 (Ulangan 2) 19 
3 (Ulangan 3) 21 
4 (Ulangan 1) 34 
Sedang 5 (Ulangan 2) 37 
6 (Ulangan 3) 34 
7 (Ulangan 1) 66 
Besar 8 (Ulangan 2) 68 
9 (Ulangan 3) 65 
3 
1 (Ulangan 1) 23 
Kecil 2 (Ulangan 2) 20 
3 (Ulangan 3) 24 
4 (Ulangan 1) 35 
Sedang 5 (Ulangan 2) 41 
6 (Ulangan 3) 38 
7 (Ulangan 1) 65 
Besar 8 (Ulangan 2) 69 











Kategori pangan Batas Maksimum 
04.0 Buah dan sayur (termasuk jamur, umbi, kacang termasuk kacang kedelai 
dan lidah buaya), rumput laut, biji-bijian 
 Buah dan sayur serta hasil olahnya 0,5 mg/kg 
 Pasta tomat 1,0 mg/kg 
05.0 Kembang gula/permen dan cokelat 
 Kembang gula/permen dan cokelat 1,0 mg/kg 
06.0 Serealia dan produk serealia yang merupakan produk turunan dari biji 
serealia, akar dan umbi, kacang dan empelur (bagian dalam batang 
tanaman), tidak termasuk produk bakeri dari kategori 07.0 dan tidak 
termasuk kacang dari kategori 04.2.1 dan 04.2.2 
 Serealia dan produk serealia 0,3 mg/kg 
 Tepung terigu 1,0 mg/kg 
07.0 Produk bakeri 
 Produk bakeri 0,5 mg/kg 
08.0 Daging dan produk daging, termasuk daging unggas dan daging hewan 
buruan 
 Daging dan hasil olahannya 1,0 mg/kg 
 Jeroan sapi, babi, kambing, unggas 1,0 mg/kg 
09.0 Ikan dan produk perikanan termasuk moluska, krustase dan ekinodermata 
serta amfibi dan reptil 
 Ikan dan hasil olahannya 0,3 mg/kg 
 Ikan predator misalnya cucut, tuna, marlin 
dan lain-lain 
0,4 mg/kg 
 Kekerangan (bivalve) Moluska dan teripang 1,5 mg/kg 
 Udang dan krustasea lainnya 0,5 mg/kg 
 Terasi 1,0 mg/kg 
11.0 Pemanis, termasuk madu 
 Madu 2,0 mg/kg 
12.0 Garam, rempah, sup, saus, salad, produk protein 
 Garam 10,0 mg/kg 
 Rempah/Bumbu 7,0 mg/kg 
 Kecap 1,0 mg/kg 
 Ragi 5,0 mg/kg 
 Saus 1,0 mg/kg 
13.0 Produk pangan untuk keperluan gizi khusus 
 Susu formula bayi 0,02 mg/kg 
(dihitung terhadap produk 
siap konsumsi) 
 Susu formula lanjutan 0,02 mg/kg 
(dihitung terhadap produk 
siap konsumsi) 
 Makanan Pendamping ASI (MP-ASI) siap 
santap 
0,3 mg/kg 
 Makanan Pendamping ASI (MP-ASI) biskuit 0,3 mg/kg 
 
Lampiran 9. SNI 7387 Tahun 2009 Tentang Batas Maksimum Cemaran Logam            






Lampiran 10. KMNLH No.51 2004 tentang Baku Mutu Air Laut Untuk Biota  
Laut 





















































































Oksigen terlarut (DO) 
BOD5 







PAH (Poliaromatik hidrokarbon) 
Senyawa fenol total 
PCB total (poliklor bifeni) 
Surfaktan (deterjen) 





Logam Terlarut : 
Raksa (Hg) 









































































coral: > 5 
mangrove: - 































































































 FISIKA        
1 Temperatur 0C Dev 3 Dev 3 Dev 3 Dev 3 --  
2 Residu Terlarut mg/L 1.000 1.000 1.000 2.000 --  
3 Residu Suspensi mg/L 50 50 400 400 1000  
4 Transparansi m 10 4 2,5 <2,5 -- berlaku 
untuk danau 
5 Warna PtCo 
Unit 
15 50 100 150 --  
 
 KIMIA        
6 pH  6-9 6-9 6-9 5-9 5–9  
7 BOD mg/L 2 3 6 12 --  
8 COD mg/L 10 25 40 80 100  
9 DO mg/L 6 4 3 1 -- Minimum 
10 PO4- P mg/L 0,2 0,2 1,0 5,0   




12 Nitrat (NO3 – N) mg/L 10 10 20 20 --  
13 NH3-N mg/L 0,1 0,5 1,0 1,5 --  
14 Total N mg/L 0,65 0,75 1,90 > 1,90 -- berlaku 
untuk danau 
15 Khlorida mg/L 300 300 300 600 --  
16 Sianida mg/L 0,02 0,02 0,02 0,02 --  
17 Fluorida mg/L 0,5 1,5 1,5 1,5 --  
18 Nitrit (NO2- N) mg/L 0,06 0,06 0,06 0,06 --  
19 Sulfat mg/L 300 300 300 400 --  
 
Lampiran 12. PERGUB Jawa Barat No. 12 Tahun 20013 Tentang Baku Mutu  
                        Air dan Pengendalian Pencemaran Air Sungai Cimanuk, Sungai  
                        Cilamaya dan Sungai Bekasi. 
 
Lampiran II Peraturan Gubernur 
Nomor      : 12 Tahun 2013 
Tanggal : 6 Februari 2013 
Tentang : Baku Mutu Air dan 
Pengendalian Pencemaran Air Sungai 












Lampiran 13. Hasil Analisis Logam Pb Pada Kerang di Laboratorium PT.  






























Lampiran 14. Hasil Analisis Logam Pb Pada Air dan Sedimen di Laboratorium  








Lampiran 15. Hasil Analisis Logam Cu Pada Kerang di UPTD Balai  








Lampiran 16. Hasil Analisis Logam Cu Pada Air dan Sedimen di Laboratorium  








DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
         Penulis dilahirkan di Desa Serdang, Kec. Toboali, 
Kab. Bangka Selatan, Prop. Kep. Bangka Belitung pada 
Tanggal 1 Februari 1993. Merupakan putra pertama dari 
bapak Sarnubi Kamaludin dan ibu Sulas Mini. Penulis 
menyelesaikan Sekolah Dasar di SD Negeri 19 Desa 
Serdang pada tahun 2004 dan pada tahun yang sama 
melanjutkan Sekolah Menengah Pertama di SMPN 1 
Filial Jeriji. Setelah menamatkan pendidikan selama 
tiga tahun, pada tahun 2007 penulis melanjutkan pendidikan ke Sekolah 
Menengah Atas hingga tahun 2010 di SMA Negeri 1 Toboali.  
Pada tahun 2010 penulis terdaftar sebagai mahasiswa Universitas Bangka 
Belitung pada Program Studi Manajemen sumberdaya Perairan. Penulis pernah 
mengikuti kegiatan Penulis Karya Ilmiah Mahasiswa (PKM-U) pada tahun 2013 
sebagai anggota dengan judul “Sodat (sosis ikan Sidat) yang kaya dengan Omega 
3”. Sebagai tugas akhir penulis melakukan penelitian yang berjudul “Akumulasi 
Logam Berat (Pb dan Cu) Pada Kerang Kepah (Polymesoda erosa) di Sungai Batu 
Rusa Merawang ”.  
 
   
 
 
 
 
